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ABSTRAK

Para pengkaji Mahdiisme Syi’ah menyebut bahwa munculnya doktrin
Mahdiisme dalam Syi’ah Itsna Asyariyah dilatarbelakangi oleh beberapa faktor,
yang salah satunya adalah faktor politik. Para intelektual atau pengkaji di
Indonesia umumnya menyebut faktor politik tersebut sebagai faktor utama, selain
faktor pengaruh ajaran-ajaran agama di luar Islam. Mereka melakukan
penelusuran yang jauh ke belakang melalui dinamika politik dalam lintasan
sejarah umat Islam, terutama konflik politik yang terjadi selepas peristiwa tahkim
(arbitrase), antara para pendukung Ali (Syi’ah) dengan kelompok mayoritas umat
Islam yang kemudian disebut dengan Sunni. Pada perseteruan politik ini Syi’ah
selalu mengalami kekalahan yang mengakibatkan mereka sering mendapat
penindasan dari kelompok penguasa. Menurut para pengkaji, dari sinilah
kemudian paham tentang Al-Mahdi itu muncul sebagai bentuk optimisme mereka
dalam memperjuangkan visi politiknya.

Berdasarkan hal itulah penelitian ini dilakukan, dengan fokus pada
pandangan-pandangan tokoh atau pengkaji di Indonesia. Melalui metode
interpretasi dan kesinambungan historis, pandangan mereka ditelaah secara kritis,
dengan harapan menemukan titik terang tentang faktor yang melatarbelakangi
paham tersebut. Pada akhirnya, penelitian ini telah mengantarkan penulis pada
penelusuran historis yang komplet dan relevan dengan konteks zamannya,
sehingga ditemukan bukti-bukti adanya faktor dominan serta faktor-faktor lain
yang mendukung terhadap munculnya Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah dalam
pandangan akademisi Syi’ah di Indonesia.

Temuan yang dihasilkan dari penelitian ini menunjukkan bahwa faktor
politis memang menjadi faktor paling dominan yang melatarbelakangi munculnya
Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah. Namun, faktor politis yang dimaksud, dalam
konteks yang lebih khusus mengacu pada ketidakamanan politik yang dialami
umat Syi’ah di sekitar tahun 260 H/874 M yang menyebabkan terjadinya kegaiban
(ghaibah) pada Imam Kedua Belas, serta tahun-tahun setelahnya hingga
berakhirnya masa kekhalifahan Al-Mu’tadid (279 H/892 M). Fakta historis
tersebut dikuatkan dengan hadis-hadis Syi’ah sendiri yang termuat dalam sumber-
sumber Klasik seperti Ushul Al-Kafi karya Al-Kulaini dan Al-Ghaibah karya Al-
Nu’mani.

Dari hasil penelitian ini penulis juga menemukan adanya faktor lain yang
mendukung terhadap munculnya dokrin Mahdiisme. Faktor tersebut adalah faktor
psikologis yang mengiringi kondisi umat Syi’ah sepanjang sejarah perjuangan
politiknya. Namun, faktor ini bukan merupakan faktor dominan, ia hanya sebatas
faktor pendukung yang mempercepat munculnya paham tersebut, beriringan
faktor lainnya seperti terjadinya krisis keimaman dan pengaruh ajaran-ajaran
agama di luar Islam.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latang Belakang

Doktrin tentang imamah (kepemimpinan) merupakan ajaran penting dalam
sekte Syi’ah Imamiyah. Bahkan, dalam konsep rukun iman mereka, imamah
ditempatkan sebagai salah satu komponennya selain tauhid (percaya kepada
Allah), al-‘ad! (keadilan), nubuwwah (percaya kepada Nabi), dan ma’ad (percaya
kepada Hari Akhir).* Dalam konsep imamah, mereka berkeyakinan bahwa kelak
pada hari akhir akan muncul sosok pemimpin yang dinanti-nantikan
kedatangannya setelah sebelumnya mengalami ghaibah (menghilang). Sosok itu
adalah yang disebut dengan Al-Mahdi Al-Muntadzar atau Imam Mahdi,
pemimpin yang mereka yakini sebagai Juru Selamat bagi umat, yang akan datang

di akhir zaman untuk memenuhi bumi dengan keadilan.

Kepercayaan terhadap akan datangnya Imam Mahdi sebenarnya terdapat
hampir dalam semua aliran atau sekte dalam Islam. Hanya saja, yang
menampakkan perbedaan yang sangat mencolok di antara semuanya adalah Syi’ah
dan Sunni.? Di dalam kepercayaan Sunni, sosok Imam Mahdi digambarkan

sebagai orang yang akan datang di Hari Akhir untuk memerangi kezaliman.

! Hasnah Nasution, “Pemikiran Kalam Syi’ah Imamiyah,” Analytica Islamica 4, no. 1
(2015): 40-45.

2 Term Sunni oleh sebagian kalangan digunakan untuk menyebut kelompok di luar
Syi’ah. Hal ini didasarkan atas perbedaan-perbedaan yang sangat mencolok, terutama dalam
masalah imamah. Persoalan imamah dalam Syi’ah merupakan perbedaan paling prinsipil dengan
semua aliran di luar itu. Dengan demikian, Sunni di sini bersifat universal dan memuat klasifikasi
umum semua aliran teologi Islam non-Syi’ah. Moh. Quraish Shihab, Sunnah-Syiah Bergandengan
Tangan! Mungkinkah?: Kajian atas Konsep Ajaran dan Pemikiran, IV. (Tangerang: 2014), 54.
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Bahwa ia berasal dari golongan mana, dalam kepercayaan Sunni tidak disebutkan,
kecuali bahwa ia akan lahir dari keturunan Nabi Muhammad. Namun, berbeda
dengan itu, Mahdiisme dalam kalangan Syi’ah tidak hanya diyakini sebagai Juru
Selamat di akhir zaman. Mahdiisme Syi’ah erat sekali kaitannya dengan konsep
imamah yang berkembang di kalangan mereka. Sosok Imam Mahdi, sebagaimana
disebut di awal, merupakan imam yang ghaib yang mereka nanti-nantikan
kemunculannya. Selama berlangsungnya kegaiban sang imam, maka
kepemimpinan diperankan oleh para ulama mujtahid yang mempunyai integritas

tinggi yang diakui oleh mayoritas umat dalam golongan Syi’ah.?

Selain aspek teologis, munculnya paham Mahdiisme dalam kelompok
Syi’ah Imamiyah tidak lepas dari aspek politis. Seperti disebut oleh banyak
pengkaji tema ini, kekalahan politik yang mereka alami di masa lalu
menyebabkan paham Mahdiisme ini muncul dan semakin berkembang.
Pergolakan politik di masa Ali yang menyebabkan terpecahnya umat Islam
menjadi pro Ali dan pro Muawiyah berlanjut pada masa-masa berikutnya, di mana
pihak pendukung Ali masih terus memperjuangkan kepemimpinan umat Islam di
bawah jalur ahlul bait (keturunan Fatimah).* Namun, hampir seluruh upaya politis
yang mereka lakukan selalu gagal. Dari sinilah bibit paham Mahdiisme di

kalangan Syi’ah bermula dan berkembang.

3 Konsep kepemimpinan seperti ini disebut dengan Wilayah al-Fagih dan dianut oleh
kalangan Syi’ah Itsna Asyariyah melalui pemikiran politik Imam Khomeini yang kemudian
termanifestasikan dalam sistem pemerintahan Republik Islam Iran. Rofiki, “Pemikiran Politik
Imam Khomeini: Konsep Wilayah Al-Fagih dan Penerapannya di Zaman Sekarang,” Al-Imarah 7,
no. 1 (19 Januari 2022): 93, https://doi.org/10.29300/imr.v7i1.6234.

* Muslih Fathoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Perspektif (Jakarta:
RajaGrafindo Persada, 1994), 87-88.



Memang, selain faktor politis tersebut, doktrin Mahdiisme Syi’ah juga
diperkuat dengan hadis-hadis Mahdiyah. Namun, dalam hadis-hadis tersebut,
terutama mengenai asal-usul keturunan Al-Mahdi, terdapat banyak sekali versi
periwayatan yang kontroversial. Kontroversi mengenai hadis Mahdiyah ini
kemudian menimbulkan indikasi adanya persaingan di antara kelompok Islam
untuk saling rebut pengaruh, dengan diisukannya sosok Al-Mahdi sebagai Juru
Selamat yang akan muncul untuk membebaskan mereka dari kezaliman lawan-
lawan politiknya. Paham yang lebih bersifat politis ini kemudian sedikit demi
sedikit dibalut dengan kepentingan yang bersifat keagamaan oleh para
pendukungnya. Apalagi, dimuatnya hadis-hadis ini dalam beberapa kitab Sunan
secara kurang selektif menjadikannya sebagai paham yang seolah murni
keagamaan.® Perlu dicatat juga, penerimaan kelompok Syi’ah hanya pada hadis-
hadis di bawah jalur periwayatan Ahl Al-Bait semakin menjadikan motif
politisnya begitu kental. Namun, motif politis ini sebenarnya juga berlaku bagi
Sunni, apalagi jika dilacak secara historis, sebab pergulatan politik dua kelompok

ini selalu diwarnai ketegangan sepanjang sejarah masa lalu.

Seiring berjalannya waktu, tampaknya hanya Syi’ah Itsna Asyariyah (Dua
Belas)® yang mampu mempertahankan doktrin Mahdiisme. Sekte-sekte Imamiyah
lain termasuk Kaisaniyah yang mempunyai pandangan serupa terkait masalah

Imam Mahdi, dapat dikatakan sudah memudar bahkan hilang seiring memudarnya

5 Fathoni, 132.

6 Disebut Itsna Asyariyah karena mereka meyakini imam berjumlah dua belas orang.
Yang terakhir adalah Muhammad ibn Hasan al-Askari, yang kemudian dikenal sebagai Al-Mahdi
Al-Muntadzar.



eksistensi kelompok tersebut. Penyebutan Syi’ah pun untuk saat ini bahkan lebih
sempit dengan tertuju pada sekte Itsna Asyariyah. Al-Mahi dalam penjelasannya
menyebut bahwa nama lain dari Syi’ah Itsna Asyariyah yang biasa digunakan
oleh para penulis adalah “Syi’ah” dan “Imamiyah”.” Ada nama lain seperti
Ashhab al-Intizar, Rafidhah, dan Ja’fariyah, namun masih lebih familiar dua nama
sebelumnya. Penyebutan dua nama itu untuk konteks hari ini berarti bukan lagi
bersifat umum, bukan Syi’ah secara keseluruhan atau juga sekte Imamiyah secara
khusus. Hal ini tidak lain karena sekte ini bisa bertahan sampai sekarang dan
menjadi sekte terbesar, kendati juga masih ada sekte lain yang skalanya bisa
dibilang sangat minim. Akan tetapi, untuk pembahasan akademis, penyebutan
secara khusus sepertinya masih perlu dipakai dalam rangka melakukan pemetaan,

sebab kelompok ini terdiri dari banyak sekali subsekte yang melingkupinya.

Kebanyakan dari para teolog atau pengkaji memang menyebut bahwa
doktrin ini muncul disebabkan faktor politis. Berdasarkan pembacaan terhadap
kondisi sosial politik yang terjadi di zaman itu, sebagaimana disebut sebelumnya,
untuk sementara tesis ini bisa dibenarkan. Sementara itu, terdapat beberapa
pengkaji lain yang mengemukakan pendapat berbeda, salah satunya adalah bahwa
kemunculan doktrin ini disebabkan oleh pengaruh agama di luar Islam. Tokoh
terkenal yang mengemukakan pandangan seperti ini salah satunya adalah Ahmad

Amin® yang kemudian pandangannya banyak diikuti oleh para pengkaji

7 Daud Al-Mahi, Doktrin Syiah Imamiah, trans. oleh Uwais Abdullah (Sukoharjo: Al-
Qawam, 2016), 11-14.

& Ahmad Amin, Fadjar Islam, trans. oleh Zaini Dahlan (Jakarta: Bulan Bintang, 1967),
346.



Mahdiisme Syi’ah di Indonesia. Meskipun pandangan Amin ini lebih terkait
persoalan raj ‘ah.® namun karena ia sangat erat sekali kaitannya dengan persoalan
Mahdiisme, maka masih relevan jika mendudukkannya dalam satu konteks yang
sama. Sebab, Mahdiisme tidak lepas dari pegertian bangkitnya kembali Imam

Mahdi ke dunia untuk memenuhi bumi dengan keadilan dan perdamaian.

Tesis yang dikemukakan para intelektual muslim bahwa lahirnya
Mahdiisme Syi’ah dilatarbelakangi oleh kekalahan politik didasarkan pada
pembacaan sejarah politik sepanjang perjalanan aliran-aliran Islam. Hampir semua
intelektual atau akademisi, terutama di Indonesia, yang sudah melakukan kajian
terhadap konsep Mahdiisme Syi’ah Imamiyah berkesimpulan demikian. Akan
tetapi, jika merujuk pada sumber-sumber yang ditulis kalangan Syi’ah sendiri,
dengan tegas mereka menolak tesis tersebut. Mereka mengatakan tidak ada
hubungannya imamah serta keyakinan terhadap Imam Mahdi dengan sejarah
politik.’ Perselisihan pendapat ini menimbulkan polaritas yang sangat klise,
antara outsider dengan insider, namun menarik untuk ditelaah lebih jauh secara
subtantif, terutama dalam konteks Syi’ah Itsna Asyariyah. Sebab, sebagaimana
disebut di awal, sekte inilah yang mampu bertahan sampai sekarang, di samping

konsep Mahdiisme-nya mempunyai corak yang idealis.

® Raj’ah adalah salah satu pokok keyakinan dalam Syi’ah, yakni keyakinan akan
kebangkitan kembali manusia ke dunia setelah kematian. Mereka percaya, di akhir zaman nanti
bersamaan dengan kemunculan Imam mahdi, akan bangkit para imam serta para pengikut Syi’ah.
Di samping itu, akan dibangkitkan juga para musuh imam yang telah merampas kekhalifahan
untuk diadili. Lihat, Al-Mahi, Doktrin Syiah Imamiah, 210-11.

10 Syekh Luthfullah Shafi Gulpaygani, Menyongsong Juru Selamat Akhir Zaman, trans.
oleh Ali Yahya (Jakarta: Nur Al-Huda, 2012), 9.



Pada masa awal terbentuknya paham Mahdi, situasi politik pengikut Itsna
Asyariyah cenderung lebih kondusif, meskipun mereka selalu diawasi oleh pihak
penguasa. Keadaan seperti ini menuntut mereka untuk menjalankan tagiyah™
demi keselamatan bersama, termasuk pasca awal hilangnya Imam Kedua Belas
yang disebut sebagai ghaibah sughra (873-941 M). Pada masa ini, kepemimpinan
dalam Syi’ah dijalankan oleh para Wakil Imam yang dalam kepercayaan mereka
berjumlah empat. Para wakil inilah yang menjadi perantara, karena mereka bisa
berkomunikasi dengan Imam Kedua Belas yang dikenal dengan Al-Mahdi itu,

untuk menyampaikan pesan-pesan kepada umatnya.

Memasuki periode ghaibah kubra, di mana sudah tidak ada Wakil Imam
yang menjadi perantara Imam dengan umatnya, barulah tampaknya paham Mahdi
ini secara sempurna terbentuk. Tidak ditunjuknya pengganti setelah wafatnya
Wakil Keempat, al-Samarri, menandakan bahwa kegaiban yang lengkap telah
dimulai. Imam memang memerintahkan untuk tidak menunjuk pengganti, dan
menurut Wakil Keempat ketika ditanya pada hari-hari menjelang wafatnya,
“masalah tersebut sudah ada di tangan Tuhan”. Sehingga Imam Mahdi tidak akan
muncul sebelum Tuhan mengizinkanya, dan ini akan berlangsung dalam kurun
waktu yang lama.'?> Semenjak itulah orang-orang Syi’ah mulai menunggu-nunggu
kedatangan Imam mereka yang akan membebaskan mereka dari penderitaan dan

penindasan yang terus-menerus dilakukan oleh para peguasa.

1 Tagiyah: menyembunyikan kebenaran dan keyakinan karena takut akan bahaya dari
lawan (pura-pura). Pada kondisi tertentu dan membahayakan, ajaran ini hukumnya wajib
dilakukan oleh para pengikut Syi’ah. Al-Mahi, Doktrin Syiah Imamiah, 185, 188.

12 Abdulaziz Abdulhussein Sachedina, Islamic Messianism: The Idea of Mahdi in Twelver
Shiism (New York: State University of New York Press, 1981), 96.



Berdasarkan gambaran sosial politik yang sudah dipaparkan tersebut,
penelitian ini kemudian berangkat untuk menguji tesis yang sudah dikemukakan
kebanyakan para pengkaji Mahdiisme bahwa lahirnya paham Mahdi disebabkan
oleh kekalahan politik. Sebuah fakta yang sangat jelas menunjukkan bahwa pada
periode tersebut sebenarnya tidak ada pergolakan politik secara fisik yang
melibatkan golongan Syi’ah dengan pihak penguasa Abbasiyah. Tidak ada
pemberontakan yang dilakukan oleh pengikut Itsna Asyariyah, meskipun dalam
periode yang hampir bersamaan terjadi pemberontakan yang dilakukan aliran
Syi’ah lain, yang kemudian memunculkan dinasti kecil baru bernama Buwaihi.
Masa-masa ini terjadi di waktu Abbasiyah sedang mengalami konflik internal
mengenai suksesi kepemimpinan, sekaligus menjadi fase awal penyebab

kemunduran dinasti yang berkuasa sekitar setengah milenium ini.

Pada dasarnya, tesis tersebut berimplikasi terhadap adanya kesenjangan
interpretasi sejarah. Para intelektual muslim mutakhir, di samping kemungkinan
memang melakukan interpretasi sejarah sendiri, namun ada juga kemungkinan
besar hanya mengikuti pendapat tokoh-tokoh sebelumnya, seperti Ahmad Amin?*3
dan para sarjana Barat seperti W. Montgomery Watt.** Dari sinilah perlunya
mengkaji ulang pandangan-pandangan yang sudah dikemukakan para pemikir
terdahulu. Namun, untuk spesifikasi, sekali lagi, penelitian ini akan berfokus pada

pengujian tesis yang sudah diajukan para intelektual atau akademisi muslim dari

13 Amin, Fadjar Islam, 346; Ahmad Amin, Duha Al-Islam Juz 111 (Qahirah: Maktabah Al-
Nahdlah Al-Mishriyah, 1936), 235-37.

14 W. Montgomery Watt, Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari Tokoh Orientalis, trans. oleh
Hartono Hadikusumo (Yogyakarta: Tiara Wacana Yogya, 1990), 176-77.



Indonesia. Pendapat-pendapat mereka mengenai Mahdiisme, khususnya pada
masalah terbentuknya paham tersebut di kalangan Syi’ah Itsna Asyariyah, akan
ditinjau ulang melalui penelusuran sejarah yang menyeluruh, terutama dalam
periode menjelang pertengahan abad kesepuluh di mana Mahdiisme Syi’ah Itsna
Asyariyah muncul. Pada akhirnya, semua itu akan mengantarkan penelitian ini
pada kemungkinan adanya fakta-fakta lain, tetapi tidak menutup kemungkinan

juga akan memperkuat tesis-tesis sebelumnya.

Di antara kaum intelektual atau akademisi yang mengemukakan argumen
sebagaimana dimaksud adalah Muslih Fathoni. Dalam bukunya, secara getol ia
mengatakan bahwa paham Mahdi muncul akibat kegagalan kaum Syi’ah dalam
perjuangan politik.*> Senada dengan itu, Muh. Ikhsan dalam artikelnya—dengan
mengutip dari Muslih Fathoni dan Ahmad Amin—mengatakan bahwa doktrin
tersebut bermula dari kegagalan memperoleh kekuasaan politik yang secara
beruntun dialami kaum Syi’ah. Sebagai akibatnya, karena khawatir kekecewaan
dan keputusasaan menjadi racun di tubuh kaum Syi’ah, kemudian untuk
membesarkan hati kaumnya, mereka memunculkan ide tentang akan kembalinya
pemimpin mereka yang akan menghancurkan Bani Umayyah.* Penulis lain yang
juga mengungkap hal sama adalah Muhammad Nuh Rasyid, dibarengi dengan

mempersoalkan hadis-hadis Mahdiyah yang dijadikan argumen aliran-aliran Islam

15 Fathoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Perspektif, 3, 87, 88, 131.

16 Muh. Ikhsan, “Mahdiisme Syi’ah: Akar Sejarah dan Implikasinya dalam
Perkembangan Sosial Politik,” Shautut Tarbiyah, 2013, 29.



pada umumnya, ia pun berpendapat bahwa paham ini muncul akibat kegagalan

yang dialami kaum Syi’ah dalam berperan di bidang politik.

Para pengkaji di Indonesia yang pada umumnya mengemukakan tesis yang
seragam itu, sebenarnya lebih melihat Mahdiisme Syi’ah dalam konteks secara
luas. Hal ini dibuktikan bahwa penelitian yang sudah mereka lakukan membahas
Mahdiisme Syi’ah Imamiyah secara umum, mencakup Syi’ah Ismailiyah, Itsna
Asyariyah, dan bahkan Kaisaniyah sebagai sekte yang dikelompokkan dalam non-
Imamiyah. Tidak ditemukan satu pun yang secara khusus membahas Mahdiisme
Syi’ah Itsna Asyariyah, kecuali tulisan Nurul Fajri MR. Sehingga kesimpulan
yang dihasilkan kebanyakan pengkaji cenderung mengarah pada generalisasi.
Padahal, kondisi politik pada masa munculnya gagasan Imam Mahdi Syi’ah Itsna

Asyariyah berbeda dengan sekte Syi’ah lainnya yang cenderung lebih bergejolak.

B. Rumusan Masalah

Dari latar belakang yang telah dipaparkan di atas, terdapat dua persoalan

yang dapat dirumuskan:

1. Bagaimana konsep Mahdiisme dalam teologi Syi’ah Itsna Asyariyah?

2. Apa latar belakang politik munculnya gagasan Mahdiisme Syi’ah Itsna

Asyariyah cukup dominan?

17 Muhammad Nuh Rasyid, “Konsep Al-Mahdi dalam Teologi Syi’ah dan Sunni,” Al-
Ikhtibar 6, no. 2 (2019): 699700, https://doi.org/10.32505/ikhtibar.v6i2.609.
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C. Tujuan dan Manfaat Penelitian

Berdasarkan permasalahan tersebut, tujuan dan manfaat penelitian ini

adalah sebagai berikut:

1. Tujuan Penelitian

a. Memahami konsep atau doktrin Mahdiisme dalam teologi Syi’ah Itsna

Asyariyah.

b. Meninjau kembali tesis yang dikemukakan para pengkaji Mahdiisme

Syi’ah Itsna Asyariyah.

2. Manfaat Penelitian

a. Mengungkap sisi lain yang melatarbeakangi lahirnya paham
Mahdiisme yang jarang dibahas secara khusus oleh para penulis

sebelumnya.

b. Sebagai sumbangan bagi pemikiran keislaman dan diskursus yang

berkelanjutan, khususnya teologi Islam.

D. Telaah Pustaka
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Penelitian mengenai Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah, terutama dalam
bahasa Indonesia, sejauh ini masih tergolong jarang dilakukan. Dalam rentang
sepuluh tahun terakhir, apalagi yang secara khusus membahas konsep Mahdiisme
Syi’ah Itsna Asyariyah, sejauh pengamatan penulis, bahkan bisa dikatakan jarang
sekali ditemukan. Kebanyakan penelitian yang sudah dilakukan, baik buku atau
artikel jurnal, berbicara tentang pemikiran-pemikiran teologi Syi’ah secara umum,
atau setidaknya lebih kepada konsep imamah-nya. Konsep Al-Mahdi atau
Mahdiisme juga mendapat pembahasan lain di dalamnya, meskipun hanya sekilas.
Sebab, berbicara tentang Mahdiisme dalam Syi’ah Imamiyah tentu tidak akan
lepas dari doktrin imamah-nya. Maka dari itu, dalam telaah pustaka ini, akan

dimasukkan semua kajian yang relevan tanpa melihat rentang waktu.

Sejauh ini, buku dan artikel jurnal yang membahas tentang konsep

Mahdiisme Syi’ah yang dapat disebut di sini, antara lain:

1. Abdulaziz A. Sachediana, Islamic Messianism: The Idea of Mahdi in
Twelver Shi’ism.*® Buku ini cukup dibilang komprehensif dalam
membahas Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah. Penjelasan tentang
Mahdiisme dan proses lahirnya paham tersebut secara runut diuraikan oleh
penulisnya hingga diskursusnya di kalangan para teolog Syi’ah. Dalam
hemat penulis, buku ini menyajikan secara sempurna proses terbentuknya
paham Mahdi tersebut. Akan tetapi, buku ini sebenarnya hanya mengulas

kemahdian secara historis meskipun pembahasannya cukup mendalam dan

18 Sachedina, Islamic Messianism: The Idea of Mahdi in Twelver Shi ‘ism.



12

kompleks. Argumen yang dikemukakan penulisnya juga mengarah pada
penemuan bahwa Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah muncul disebabkan

faktor politik.

Muslih Fathoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Perspektif.*
Sebagaimana direpresentasikan judulnya, buku ini memuat studi
komparatif tentang paham Mahdiisme menurut dua sekte dalam Islam,
yakni Syi’ah dan Ahmadiyah. Meski cukup kritis dalam menganalisis
Mahdiisme Syi’ah, namun cakupan pembahasannya tidak fokus pada satu
tema tentang Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah. Di samping itu,
pendekatan yang digunakan di dalamnya adalah pendekatan historis,
sehingga argumen-argumen yang dikemukakan sangat cenderung pada
faktor sejarah politik sebagai lahirnya paham Mahdi Syi’ah secara umum.
Dalam pandangan penulis, tampaknya buku inilah yang menjadi pijakan
para peneliti setelahnya yang mayoritas beranggapan sama mengenai
sejarah yang melatarbelakangi munculnya Mahdiisme Syi’ah, karena
dalam buku ini penulisnya dengan getol mengemukakan argumen tersebut.
Pada akhirnya, buku ini hanya memuat hasil temuan tentang perbedaan
dan persamaan paham Mahdi dalam dua aliran, yakni Syi’ah dan

Ahmadiyah.

19 Fathoni, Faham Mahdi Syi’ah dan Ahmadiyah dalam Perspektif.
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Muhamad Nabhan Husein, Seputar Kontroversi Imam Mahdi.*® Meskipun
buku ini mengangkat pembahasan tentang Mahdiisme secara umum dalam
kepercayaan umat Islam, namun pembahasan mengenai Mahdiisme Syi’ah
disajikan oleh penulisnya dalam satu bab khusus dan mendapat porsi
pembahasan yang cukup banyak. Penulisnya banyak melakukan Kkritik,
baik terhadap Mahdiisme Syi’ah maupun yang berkembang dalam banyak
aliran dalam Islam termasuk Sunni. Akan tetapi, dalam pengamatan
penulis, buku ini mengandung unsur bias, hal ini terlihat terutama ketika
sang penulis mengemukakan pendapat-pendapatnya mengenai Mahdiisme

Syi’ah.

Muhammad Bagir as-Shadr, Sang Pembebas: Imam Mahdi Sebagai
Simbol Perdamaian Dunia.?* Buku ini ditulis berdasarkan perspektif orang
Syi’ah sendiri. As-Shadr merupakan ulama besar Syi’ah yang mempunyai
kontribusi besar terhadap pemikiran dunia Islam, khususnya di Iran.
Meskipun ditulis oleh orang Syi’ah, pembahasan di dalamnya sangat
ilmiah dan mendalam, sehingga bisa dibilang tidak ada tendensi
apologistik di dalamnya. Hadis-hadis Mahdiyah yang mereka jadikan dalil
doktrin Mahdiisme ini dikomparasikan dengan hadis-hadis dari kelompok
Sunni, sehingga semakin menjadikannya cukup komprehensif. Akan

tetapi, karena buku ini hanya menyajikan landasan-landasan teologis,

2003).

20 Muhamad Nabhan Husein, Seputar Kontroversi Imam Mahdi (Jakarta: Khairul Bayan,

21 Muhammad Bagir As-Shadr, Sang Pembebas: Imam Mahdi Sebagai Simbol

Perdamaian Dunia (Jakarta: Al-Huda, 2007).
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terutama mengenai dalil Mahdiisme yang dibahas cukup kompleks,
menjadikannya sebagai buku teologis semata. Unsur sejarah pembentukan
paham Mahdi tidak dimuat dalam buku ini. Dalam telaah pustaka, buku-
buku seperti ini juga akan dimasukkan, karena melihat dari segi tema yang
spesifik membahas Mahdiisme, sebagaimana juga beberapa buku setelah

ini.

5. lbrahim Amini, Al-Imam Al-Mahdi: The Just Leader of Humanity.?? Buku
ini sebenarnya merupakan catatan dari hasil diskusi yang dilakukan oleh
para intelektual Iran selama beberapa waktu. Diskusi terjadi antara
beberapa tokoh Syi’ah dengan tokoh Sunni yang dengan panjang lebar dan
menyeluruh membicarakan Mahdiisme dalam Syi’ah Itsna Asyariyah.
Dalam diskusi tersebut tidak menyajikan pembahasan historis mengenai
munculnya paham Mahdi, akan tetapi secara komprehensif argumen-
argumen teologis mengenai keberadaan Al-Mahdi dalam kepercayaan
Itsna Asyariyah dapat ditemukan di sini, terutama hadis-hadis Mahdiyah

yang mereka gunakan sebagai landasan teologisnya.

6. Syekh Luthfullah Shafi Gulpaygani, Menyongsong Juru Selamat Akhir
Zaman.?®* Seperti pada buku sebelumnya, persoalan Mahdiisme dalam
buku ini dibahas dengan cukup lengkap. Namun, hemat penulis, penyajian

argumen di dalamnya lebih bertendensi apologis dengan mencoba

22 Ibrahim Amini, Al-Imam al-Mahdi: The Just Leader of Humanity, trans. oleh Abdulaziz
Sachedina (Qum: Ansariyan Publications, 1996).

2 Gulpaygani, Menyongsong Juru Selamat Akhir Zaman.
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mengemukakan argumen-argumen yang akan menguatkan kepercayaan
akan paham tersebut. Singkatnya, mengenai proses pembentukan

Mahdiisme tersebut tidak disajikan dalam buku ini.

7. Nurul Fajri MR, “Konsep Mahdi dalam Teologi Syi’ah”.?* Di antara
artikel lain yang akan disebut setelah ini, boleh dibilang artikel ini
merupakan yang paling komprehensif, karena selain pembahasannya fokus
pada Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah, penulisnya juga melakukan
analisis yang cukup mendalam dengan menelusuri sumber-sumber Syi’ah
langsung. Tesis yang dikemukakan dalam artikel tersebut serta dua artikel
di nomor 11 dan 12 setelah ini juga akan menjadi telaah penulis dalam

pembahasan skripsi ini.

8. Khairuddin, “Syi’ah Itnsa Asyariyah”.? Artikel ini membahas doktrin-
doktrin dalam akidah Syi’ah Itsna Asyariyah secara umum, termasuk
persoalan kemahdian. Namun, pembahasannya yang terlalu umum
menjadikan pembahasan Mahdiisme sangat sempit sehingga hanya bersifat

deskriptif.

9. Hasnah Nasution, “Pemikiran Kalam Syi’ah Imamiyah. 2 Artikel ini juga

membahas doktrin-doktrin penting dalam teologi Syi’ah, dengan

24 Nurul Fajri MR, “Konsep Mahdi dalam Teologi Syi’ah,” in Politik Islam, ed. oleh
Nanang Tahqiq (Jakarta: Prenada Media, 2004).

% Khairuddin Khairuddin, “Syi’ah Itsna ‘Asyariyah,” Al-Fikra 8, no. 2 (2017),
https://doi.org/10.24014/af.v8i2.3814.

26 Nasution, “Pemikiran Kalam Syi’ah Imamiyah.”
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difokuskan pada Syi’ah Itsna Asyariyah. Sama seperti artikel sebelumnya,

persoalan Mahdiisme hanya disinggung sedikit di sini.

10. Hadariansyah AB, “Mengungkap Aspek Pemikiran Teologi dalam Doktrin
Akidah Kaum Syi’ah”.?” Secara umum artikel ini membahas doktrin yang
terdapat dalam empat sekte sentral: Itsna Asyariyah, Ismailiyah, Zaidiyah,
dan Ghulat. Tidak terdapat pembahasan Mahdiisme secara khusus dalam

artikel ini, kecuali hanya sebatas disinggung dalam topik imamabh.

11. Muh. Ikhsan, “Mahdiisme Syi’ah: Akar Sejarah dan Implikasinya dalam
Perkembangan Sosial Politik”.?® Artikel ini fokus membahas Mahdiisme
dalam sekte Kaisaniyah, Imamiyah (Ismailiyah dan Itsna Asyariyah), serta
Zaidiyah. Boleh dibilang, artikel ini cukup komprehensif dalam membahas
Mahdiisme. Pembahasan di dalamnya lebih menekankan aspek historis
dan implikasi yang bersifat politis. Di antara sejumlah artikel yang ada,
menurut penulis, artikel ini merupakan salah satu yang paling kritis dalam

pembahasannya.

12. Muhammad Nuh Rasyid, “Konsep Al-Mahdi dalam Teologi Syi’ah dan
Sunni”.?® Dari judulnya, dapat dipastikan artikel ini memuat studi

komparatif antara Mahdiisme Syi’ah dan Sunni. Artikel ini juga bisa

27 Hadariansyah AB, “Mengungkap Aspek Pemikiran Teologi dalam Doktrin Akidah
Kaum Syi’ah,” Jurnal lImiah lImu Ushuluddin 9, no. 2 (2017),
https://doi.org/10.18592/jiiu.v9i2.1413.

28 |khsan, “Mahdiisme Syi’ah: Akar Sejarah dan Implikasinya dalam Perkembangan
Sosial Politik.”

2 Rasyid, “Konsep Al-Mahdi dalam Teologi Syi’ah dan Sunni.”
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dibilang kompleks dalam membahas Mahdiisme dari proses pembentukan
hingga faktor-faktor yang melatarbelakanginya. Namun, seperti artikel
lainnya, pembahasan artikel lebih lebih menekankan pendekatan sejarah
sehingga kesimpulannya tidak lain faktor politislah yang menjadi faktor

munculnya Mahdiisme di kalangan Syi’ah.

Pembahasan dengan tema Mahdiisme yang ditinjau dari proses
pembentukannnya juga jarang sekali ditemukan dalam kajian akademis di
lingkungan UIN Sunan Kalijaga. Beberapa penelitian yang berhasil penulis
telusuri membahas suatu pandangan atau doktrin lain dari Syi’ah Itsna Asyariyah,

di antaranya:

1. Susapto, Pandangan Syi’ah Imamiyah Itsna ‘Asyariyah tentang Ahl al-
Bayt Nabi Muhammad SAW.* Skripsi ini membahas tentang Ahl Al-
Bait dalam pandangan Syi’ah Itsna Asyariyah, mengenai kedudukan,
keistimewaan, dan lain-lain, sebagai pandangan yang berlawanan
dengan kelompok Sunni. Persoalan Mahdiisme jelas tidak diangkat

dalam kajian ini.

2. Agus Setiadi, Konsep Keselamatan Orang Tua Nabi Muhammad
Menurut Syi’ah Isna Asyariyah: Studi atas Kitab Tafsir Majma’ al-

Bayan Karya Abu Ali al-Fadl Ibn al-Hasan.?* Skripsi ini merupakan

30 Susapto, “Pandangan Syi’ah Imamiyah Itsna ‘Asyariyah tentang Ahl al-Bayt Nabi
Muhammad SAW” (UIN Sunan Kalijaga, 2004).

31 Agus Setiadi, “Konsep Keselamatan Orang Tua Nabi Muhammad Menurut Syi’ah Isna
Asyariyah: Studi atas Kitab Tafsir Majma’ al-Bayan Karya Abu Ali al-Fadl Ibn al-Hasan” (UIN
Sunan Kalijaga, 2017).
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kajian tafsir yang menelaah pandangan Syi’ah Itsna Asyariyah tentang
orang tua Nabi dalam satu kitab tafsir. Seperti pada sebelumya, dalam

skripsi ini tidak ada persoalan Mahdiisme yang diangkat.

3. Rifki Noviandi, Taqiyah Perspektif Syi’ah Imamiyah Isna ‘Asyariyah
(Telaah Penafsiran al-Tabrasi dalam Kitab Majma’ al-Bayan fi Tafsir
Al-Qur’an.? Persoalan yang diangkat dalam skripsi ini adalah tagiyah,
salah satu ajaran penting dalam akidah Syi’ah. Tema Mahdiisme jelas

tidak ditemukan dalam skripsi ini.

Berdasarkan telaah pustaka di atas, maka penelitian ini dapat digolongkan
sebagai penelitian yang memuat kebaruan. Peninjauan ulang atau pengujian
terhadap tesis yang dikemukakan para pengkaji Mahdiisme di Indonesia akan
menghadirkan satu pandangan baru, di samping untuk melengkapi penelitian-

penelitian sebelumnya yang sudah ada.

E. Metode Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bebasis studi pustaka (library
researche), yaitu penelitian yang dilakukan dengan mengumpulkan data dari buku
atau referensi-referensi terkait, kemudian dilakukan kajian berdasarkan objek
yang diteliti. Selain itu, penelitian ini juga bersifat deskriptif analitis, yaitu

menggambarkan dan menguraikan secara objektif, kemudian memberikan

32 Rifki Noviandi, “Taqiyah Perspektif Syi’ah Imamiyah Isna ‘Asyariyah (Telaah
Penafsiran al-Tabrasi dalam Kitab Majma’ al-Bayan fi Tafsir al-Qur’an” (UIN Sunan Kalijaga,
2006).
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interpretasi dan analisis kritis terhadap data yang ditemukan. Selanjutnya, data
yang diolah tersebut akan menjadi rangkaian deskripsi kritis yang
menggambarkan secara komprehensif objek yang diteliti. Adapun metode yang

digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Pengumpulan Data
a. Jenis dan Sumber Data

Penelitian berbasis studi pustaka (library research) menekankan
pada penelusuran literatur yang berasal dari sumber-sumber kepustakaan
baik primer maupun sekuder. Sumber primer memuat data yang relevan
dengan objek yang diteliti, yaitu proses pembentukan doktrin Mahdiisme
dalam Syi’ah Itsna Asyariyah. Sedangkan sumber sekunder merupakan
sumber yang mempunyai keterkaitan kurang kuat dengan objek penelitian.
Namun, dalam konteks penelitian ini, beberapa sumber yang dikategorikan
sebagai data sekunder juga mempunyai signifikansi yang kuat yang saling
menunjang dalam pembentukan kerangka berpikir. Oleh karena itu,
klasifikasi tentang data primer dan sekunder ini pada penerapannya tidak
akan terlalu menjadi perhatian penulis, sebab keduanya saling menguatkan
satu sama lain.

Data primer yang digunakan dalam penelitian ini berasal dari buku-
buku yang memuat pandangan-pandangan tentang bagaimana Mahdiisme
muncul dalam aliran Syi’ah, antara lain yaitu: Faham Mahdi Syi’ah dan
Ahmadiyah dalam Perspektif karya Muslih Fathoni, Jalaluddin Rakhmat

Menjawab Soal-soal Islam Kontemporer karya Jalaluddin Rakhmat,
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Pertumbuhan dan Perkembangan Aliran-aliran Sekta Syi ‘ah karya Joesoef
Sou’yb, dan Seputar Kontroversi Imam Mahdi karya Muhamad Nabhan
Husein. Selain itu, juga terdapat tiga artikel yang masing-masing ditulis
oleh Nurul Fajri MR, “Konsep Mahdi dalam Teologi Syi’ah” dalam buku
Politik Islam, Muh. Ikhsan, “Mahdiisme Syi’ah: Akar Sejarah dan
Implikasinya dalam Perkembangan Sosial Politik”, dan Muhammad Nuh
Rasyid, “Konsep Al-Mahdi dalam Teologi Syi’ah dan Sunni”.

Sementara itu, data sekunder penelitian ini berasal dari buku yang
mempunyai relevansi terkait persoalan Mahdiisme, seperti Islamic
Messianism: The ldea of Mahdi in Twelver Shi’ism, yang ditulis Abdulaziz
A. Sachediana, yang menyajikan pembahasan mendalam pembentukan
Mahdiisme, kontroversi di masa awal, masalah ghaibah imam, dan
seterusnya. Selain itu, juga ada buku-buku lain seperti Duha Al-Islam Jilid
Il karya Ahmad Amin, dan Kejayaan Islam: Kajian Kritis dari Tokoh
Orientalis karya W. Montgomery Watt, yang menyajikan data-data sejarah

mengenai perkembangan Syi’ah dan Mahdiismenya.

b. Teknik Pengumpulan Data
Data-data yang sudah ada, baik primer maupun sekunder,
dikumpulkan dan dikasifikasi berdasarkan keterkaitannya dengan
penelitian ini. Data-data tersebut berasal dari buku dan artikel jurnal, baik
yang ditulis oleh penulis non-Syi’ah maupun dari kalangan Syi’ah sendiri.

Pengumpulan data dari berbagai sumber tanpa melihat latar belakang
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selain akan membangun perspektif yang kaya, juga akan mengontrol

penulis agar tetap berada dalam ruang lingkup objektivitas.

2. Pengolahan Data
a. Langkah-langkah Penyajian

Setelah melakukan pengumpulan dan seleksi data, selanjutnya oleh
penulis akan dilakukan telaah dan penyajian. Langkah pertama penyajian,
penulis akan mendeskripsikan apa yang disebut Mahdiisme dan bagaimana
paham tersebut diyakini dalam teologi sekte Syi’ah secara umum. Langkah
kedua, selanjutnya penulis akan beralih pada proses pembentukannya pada
Syi’ah Itsna Asyariyah secara khusus. Pada tahap ini penulis akan masuk
pada analisis ulang latar belakang sejarah sehingga paham Mahdi tersebut
kemudian terbentuk.

b. Pendekatan atau Metode Analisis

Unsur-unsur yang dipakal sebagai acuan metodologis dalam
penelitian ini adalah sebagai berikut:

Pertama, kesinambungan historis. Untuk memamahi proses
pembentukan Mahdiisme perlu meninjau bagaimana perjalanannya serta
mendudukkannya pada konteks zaman di mana paham itu lahir. Namun,
pemahaman itu diperoleh bukan dengan masuk langsung pada suasana
zaman tersebut, melainkan dengan memahaminya lewat konteks zaman
sekarang dengan masalah-masalahnya yang hidup sampai sekarang. Hal

ini akan memunculkan pengertian yang tidak disadari atau ditangkap oleh
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pelaku pada zaman itu. Selanjutnya, terbentuknya paham itu akan
dikelompokkan berdasarkan periode,®* dari awal hingga paham Mahdi
sempurna secara konseptual dan dijadikan sebagai akidah dalam teologi
Syi’ah Itsna Asyariyah. Rangkaian seperti ini bertujuan untuk semakin
mempertajam fakta penemuan serta memahami secara utuh proses lahirnya
Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah. Sebab, berbicara persoalan Mahdiisme
dalam Syi’ah tidak bisa dilepaskan dari konteks sejarah perjalanan politik
mereka.

Kedua, interpretasi, penggunaan interpretasi dalam penelitian ini
bertujuan untuk menangkap setepat mungkin maksud suatu objek yang
diteliti,>* yaitu konsep Mahdiisme di kalangan Syi’ah Itsna Asyariyah.
Secara metodologis, interpretasi merupakan suatu metode analisis dengan
cara menafsirkan atau membuat penafsiran dalam rangka memahami
makna suatu konsep tertentu atau pemikiran tokoh dengan bertumpu pada
prinsip objektivitas. Dalam interpretasi, unsur-unsur subjektif peneliti
harus dihilangkan sejauh mungkin agar kemurnian maksud atau makna
dapat benar-benar terungkap.®> Interpretasi dalam penelitian ini digunakan
untuk memahami kondisi sosial politik yang menjadi faktor gagasan

Mahdiisme itu muncul dalam kepercayaan Syi’ah Itsna Asyariyah. Pada

3 Anton Bakker dan Achmad Charris Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat
(YYogyakarta: Penerbit Kanisius, 2019), 80.

34 Bakker dan Zubair, 79.
35 Sudarto, Metodologi Penelitian Filsafat (Jakarta: RajaGrafindo Persada, 1996), 42.
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akhirnya metode ini juga akan menjadi Kkelanjutan dari metode
kesinambungan historis.

Ketiga, deskriptif. Metode deskriptif diperlukan untuk memaparkan
secara jelas suatu objek yang diteliti. Dalam penelitian ini, metode
deskriptif digunakan untuk memaparkan konsep Mahdiisme secara

menyeluruh sehingga akan mengantarkan pada pemahaman yang benar.

F. Sistematika Pembahasan

Pembahasan dalam penulisan penelitian ini terdiri dari lima bab dengan

kerangka sebagai berikut:

Bab pertama, merupakan pendahuluan yang berisi latar belakang tema
penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, kajian pustaka,

metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab kedua, berisi tentang sejarah munculnya Syi’ah serta aliran-aliran di
dalamnya. Sejak dari masa awal di mana masih menjadi gerakan politik, sampai
perkembangan selanjutnya yang bertransformasi menjadi aliran teologi (kalam).
Penulis juga akan memasukkan beberapa ajaran penting dalam akidah Syi’ah

secara umum.

Bab ketiga, berisi pembahasan tentang konsep Mahdiisme dalam Sy’ah
Itsna Asyariyah yang di antaranya meliputi pengertian dan nama-nama lain Al-

Mahdi, gambaran umum mengenai munculnya Mahdiisme mulai dari pemaparan
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kondisi sosial politik hingga dimulainya kegaiban Imam Kedua Belas,
kemunculannya di akhir zaman sebagai Imam Mahdi, serta interpretasi baru di era
modern mengenai imamah-nya. Pada bab inilah tesis para tokoh atau pengkaji
Indonesia dipaparkan secara umum sebagai pengantar pada pembahasan lebih

lanjut di bab berikutnya

Bab keempat, merupakan bab inti yang menjadi fokus kajian dalam
penelitian ini. Dengan bertumpu pada teks Syi’ah langsung serta fakta sejarah di
sekitaran tahun mumculnya doktrin ghaibah, akan dilakukan telaah kritis terhadap
tesis-tesis yang dikemukakan para tokoh Indonesia tersebut, yang meliputi telaah
teks dan kritik historis. Di sinilah tesis tersebut akan diuji, apakah ia dapat
dibenarkan atau malah sebaliknya. Selain itu, akan dibahas satu temuan lain dari
penulis sendiri mengenai faktor psikologis yang mendukung munculnya
Mahdiisme dalam kalangan Syi’ah Itsna Asyariyah, sebagai hasil dari pembacaan

historis sepanjang sejarah perjalanan paham tersebut.

Bab kelima, yakni bagian akhir yang berupa kesimpulan dan penutup serta

saran-saran bagi penelitian selanjutnya.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Berbagai pendekatan yang digunakan para tokoh muslim Indonesia dalam
menganalisis proses terbentuknya Mahdiisme Syi’ah telah memunculkan
beberapa klaim atau tesis yang berbeda. Semua tesis itu telah penulis telaah secara
kritis satu persatu, mulai dari analisis terhadap struktur gagasan, pijakan historis,
hingga membandingkannya satu sama lain. Akan tetapi, secara garis besar telaah
kritis yang telah dilakukan itu bermuara pada analisis historis, karena betapa pun
tema dalam riset ini adalah teologi (kalam), meneliti proses terbentuknya
Mahdiisme tidak bisa lepas dari penelururan rangkaian sejarah dari masa ke masa.
Sehingga, dalam konteks yang lebih jauh, penelusuran tersebut setidaknya telah
memberikan ruang diskursus yang cukup lebar, dan menjadikan penelitian ini

bergerak menuju konteks historis yang semakin kompleks.

Adapun kesimpulan yang dihasilkan dari penelitian ini dapat dituangkan
sebagaimana berikut: pertama, faktor paling dominan yang melatarbelakangi
munculnya adalah faktor politis. Kesimpulan ini di satu sisi sebenarnya
mengafirmasi tesis Fathoni, Ikhsan, dan Rasyid, namun di sisi lain menolaknya
dalam konteks yang lebih khusus, karena faktor politis yang dimaksud ketiga
tokoh tersebut mengarah pada pengertian kekalahan politik yang dialami umat

Syi’ah sepanjang sejarah dalam memperjuangkan hak Ahl Al-Bait sebagai

159
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pewaris sah kepemimpinan umat Islam. Sementara faktor politis yang dimaksud
penulis lebih kepada konteks ‘ketidakamanan politik’—sebagaimana diungkapkan
Fajri dan Kang Jalal—yang dialami umat Syi’ah waktu itu, terutama
pascawafatnya Hasan Al-Askari, yang mengakibatkan putranya (Imam Kedua
Belas) mengalami kondisi kegaiban. Awal mula terjadinya kegaiban inilah yang
dijadikan penulis sebagai titik tolak penelusuran historis. Sebab, penulis
berkesimpulan bahwa tidak akan muncul doktrin Mahdiisme jika tidak terjadi
ketidakamanan politik yang mengakibatkan munculnya doktrin kegaiban Imam

(ghaibah).

Akan tetapi, faktor kekalahan politik tidak serta-merta tertolak
sepenuhnya, karena pada dasarnya hal tersebut memang dialami umat Syi’ah
secara umum. Konteks ketidakamanan politik sendiri pun sebenarnya merupakan
konsekuensi dari kekalahan politik umat Syi’ah sejak pertama kali para
pendukung Ali memperjuangkan visi politiknya. Sehingga, dalam konteks yang
universal faktor ini dapat diterima, setidaknya sebagai faktor pendukung yang
mempercepat lahirnya Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah, selain krisis keimaman
dan pengaruh ajaran di luar Islam sebagaimana dikemukakan beberapa tokoh lain.
Oleh karena itu, ketidakamanan politik dan kekalahan politik dapat digabung
sebagai faktor politis, namun secara khusus tetap memiliki konteks yang berbeda.
Sehingga dengan demikian, dengan mengacu pada pertanyaan dasar penelitian ini,
maka faktor politislah yang paling dominan dalam kemunculan doktrin

Mahdiisme Syi’ah Istna Asyariyah.
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Kedua, melalui pengamatan sejauh riset ini dilakukan, penulis menemukan
adanya indikasi faktor lain yang melatarbelakangi munculnya Mahdiisme Syi’ah
Itsna Asyariyah. Faktor tersesebut adalah faktor psikologis, yang secara tidak
langsung telah mendukung muncul dan berkembangnya paham ini di kalangan
umat Syi’ah. Kekalahan politik yang dialami Syi’ah dari masa ke masa setidaknya
telah memimbulkan adanya ketidakadilan dan penindasan dari pihak penguasa,
sehingga memunculkan kekecewaan dan duka yang mendalam di hati para
pengikutnya. Namun meski demikian, justru dari kondisi seperti inilah kemudian
mereka teguh harapan bahwa suatu saat nanti akan muncul Juru Selamat dari
kalangan Ahl Al-Bait yang akan membebaskan mereka dari penderitaan. Sosok
Juru Selamat tersebut adalah Al-Mahdi Al-Muntadzar yang dalam keyakinan
mereka tidak lain adalah Muhammad ibn Hasan Al-Askari, Imam Kedua Belas
mereka. Kondisi psikologis semacam itu tanpa disadari telah mengakar dalam hati
umat Syi’ah sehingga secara tidak langsung semakin memperkuat keyakinan
tentang akan bangkitnya Imam Mahdi di akhir zaman, yang kedatangannya

ditunggu-tunggu untuk memenuhi bumi dengan keadilan dan kedamaian.

Dengan demikian, dari uraian singkat di atas, faktor-faktor yang
melatarbelakangi munculnya Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah dapat
disimpulkan sebagai berikut: 1) faktor politis (‘ketidakamanan politik’ di tahun-
tahun awal terjadinya kegaiban Imam Kedua Belas dan ‘kekalahan politik’ yang
dialami umat Syi’ah dari masa ke masa), sebagai faktor dominan, 2) faktor krisis
keimaman dalam Syi’ah, 3) faktor pengaruh ajaran agama di luar Islam, dan 4)

faktor psikologis yang mengiringi umat Syi’ah sepanjang sejarah.
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B. Saran-saran

Penulis menyadari, meskipun penulis telah berhasil menelusuri berbagai
pandangan dari banyak tokoh tentang munculnya Mahdiisme Syi’ah dan
menelaahnya secara kritis, namun penulis tidak beranggapan bahwa penelitian
dalam skripsi ini telah mencapai predikat sempurna. Dengan kata lain, pandangan-
pandangan yang telah dikemukakan penulis terutama mengenai faktor utama yang
melatarbelakangi munculnya Mahdiisme Syi’ah Itsna Asyariyah masih perlu
untuk dikaji kembali. Di samping itu, penulis juga beranggapan bahwa kajian
yang mendalam tentang konsep Mahdiisme tersebut masih terbuka lebar untuk
terus dikaji, terutama bagi peminat kajian teologi Islam (kalam). Banyak celah
yang masih bisa dimasuki untuk mengkaji tema ini, terutama jika melalui

berbagai macam pendekatan atau perspektif baru.

Terkait dengan faktor psikologis sebagai pandangan yang dihasilkan dari
analisis penulis sendiri, penulis juga tidak menyangkal bahwa hal ini tidak
menutup kemungkinan untuk salah. Namun, melalui hipotesis inilah setidaknya
telah terbuka ruang diskursus baru bagi penelitian-penelitian selanjutnya. Aspek
psikologis yang mengiringi kondisi umat Syi’ah sebelum Mahdiisme sempurna
secara konseptual dalam teologi Syi’ah Itsna Asyariyah menjadi menarik untuk
dikaji secara lebih mendalam, karena sejauh pengamatan penulis tema ini belum

ada yang mengkaji sama sekali, baik di Indonesia maupun luar, kecuali hanya
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sekilas disunggung misalnya dalam karya Al-Bahi dan Fathoni yang itu pun

dalam konteks yang berbeda, yakni lebih pada persoalan raj ‘ah.
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